BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan

terdahulu maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Langkah Guru mendesain pembelajaran Al Qur’an Hadits berbasis Media untuk
menumbuhkan Motivasi belajar adalah antara lain mempersiapkan alat-alat Media
Berupa Laptop, Lcd Projector dan Speaker kecil Materi disampaikan melalui
Film Pendek atau Video, dan MS Power Point. Persiapan Bahan Materi
didownload dari Inetrnet Metode dalam penyampaian menggunakan Penerapan
Media Audio Visual digunakan ceramah dan tanya jawab. Guru menampilkan
pesan gambar dan suara agar siswa mampu menguasai pelajaran selain dari
penjelasan guru juga bisa mengamati objek secara langsung lewat gambar dan

tulisan.

1.

Langkah Guru melaksanakan menggunakan pembelajaran Al Qur’an
Hadits berbasis Media antara lain dengan adanya Motivasi belajar
Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik untuk meningkatkan Motivasi siswa
terhadap pelajaran yang disampaikan melalaui Media Audio visual,
Grafis, multimedia, manusia dan alam. Mempersiapkan alat-alat baik
berupa Media maupun materi ajar yang sudah disesuaikan. Penyiapan
materi yang harus sangat matang dan siap untuk disampaikan pada
pembelajaran Al Qur’an Hadits. Penyampaian berupa Media Audio
Visual pada Komputer, media Cetak materi Makhorijul Kurf dengan
Gambar Multimedia, Film Pendek, serta Microsoft power point.
Masing-masing guru menyampaikan materi dengan pembelajaran
berbasis media terutama untuk memberikan kesan menarik kepada para
siswa sehingga muncul Motivasi untuk tetap semangat belajar Al
Qur’an hadits.Motivasi pada penyampaian pembelajaran berbasis
media ini adalah Intrinsik yang berasal dari kemauan atau kesadaran

diri sendiri dan Motivasi Ekstrinsik yang berasal dari Guru mapel atau



teman-temannya.Kesulitan atau kendala selama masing-masing guru
menyampaikan materi ini adalah sarana prasarana yang sedikit kurang
mendukung optimas, semisal listrik yang mudah padam bagi
penggunaan elektronik selain itu juga pencarian media yang mungkin

agak kurang tepat dengan materi.

. Langkah evaluasi pembelajaran Al Qur’an Hadits berbasis Media
untuk menumbuhkan Motivasi belajar Evaluasi formatif yaitu
proses evaluasi yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan data tentang efektifitas dan efesiensi
bahan-bahan pembelajaran (termasuk medianya).
Evaluasi sumatif yaitu proses evaluasi yang mana dalam
bentuk terakhirnya setelah adanya perbaikan dan
penyempurnaan yang dilakukan oleh diri sendiri atau
bantuan orang lain maka akan dikumpulkan data-data
yag menentukan apakah media yang dibuat itu patut
digunakan dalam situasi-situasi tertentu atau media
tersebut benar-benar efektif untuk digunakan. Rata-rata
kemampuan siswa setelah diberikan materi dengan
Media ada yang menguasai dengan optimal adapula
yang masih biasa-biasa saja, namun kedepannya
masing-masing guru akan tetap memberikan
pembelajaran Berbasis media ini dengan sangat bagus.
Keluhan Guru adalah kendala sarana prasarana yang kurang optimal,
namun selain menggunakan alat-alat media elektronik masing-masing

guru berupaya menggunakan media pembelajaran yang lebih fariatif



lagi.Rencana kedepan untuk menambah Motivasi belajar
siswa dengan pembelajaran berbasis Media adalah
menggunakan materi dan media yang kompetitif dan

efesien.
B. SARAN

Setelah penulis menguraikan beberapa kesimpulan selanjutnya penulis
mengemukakan saran yang sekiranya bermanfaat bagi Guru terutama guru Agama
dalam mengembangkan atau menumbuhkan Motivasi belajar pada anak, antara
lain :

Sebaiknya guru agama menanamkan Motivasi belajar Al Qur’an Hadist pada
siswa lebih penting ialah dengan mengenalkan IPTEK dalam proses belajar
mengajarnya sehingga siswa tersebut dapat merasakan belajar dengan perantara
media, seolah-olah dikenalkan langsung dengan objek yang dibahas dengan
ditampilkannya pada gambar disertai suara.

Sebaiknya Guru memberikan contoh yang konkrit untuk menumbuhkan motivasi
belajar Mata Pelajaran Al Qur’an Hadist yang tinggi.

Sebaiknya Guru membiasakan pada penyampaian materinya dengan memberikan
sajian gambar yang unik dan menarik daya tarik siswa untuk memfokuskan pada
pembahasan, setelah itu siswa diruh untuk mengulang pelajaran yang disampaikan
dari guru tersebut, dan juga memrikan tugas hafalan Al Qur’an






